BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
		Air adalah unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Bahkan dapat dipastikan tanpa pengembangan sumber daya air secara konsisten. Peradaban manusia tidak akan mencapai tingkat yang dinikmati sampai saat ini. Oleh karena itu pengembangan dan pengolahan sumber daya air merupakan dasar peradaban manusia. 
		Seiring dengan penaikan pemanfaatan teknologi di berbagai bidang termasuk perkembangan Industri Pengolahan Air (IPA) di global dewasa ini, mengalami kemajuan yang sangat pesat. Arah perkembangan Industri Pengolahan Air tidak haya tertuju pada sektor hilir saja tetapi pada sektor hulu. Keterpaduan pengembangan sektor Industri Pengolahan air dengan kemajuan teknologi yang demikian darahkan untuk mengurangi ketergantungan terhadap pihak luar dalam berbagai hal dan harus selalu diusahakan untuk menuju Indonesia yang mandiri. 


		Informasi industri berupa teknologi proses, baik pengoperasian alat Industri Pengolahan Air, mampu dalam penggunaan teknologi pada proses kontrol berikut permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam hal ini tentu saja elemen mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa sebagai konsekuensi guna menuju profesionalisme.
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		Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas maka di pandang perlu penyiapan Sumber Daya Manusia yang akan terlibat dalam dunia Industri, sebab apabila suatu industri tidak mempunyai pembangunan-pembangunan proses dan tidak mempunyai rencana yang sistematis terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi  serta tidak memiliki daya analisis terhadap pembangunan ekonomi, maka dipastikan industri tersebut tidak dapat berkembang.
		Teknik pengolahan air merupakan utilitas dari salah satu cabang ilmu dalam Pengolahan Minyak dan Gas Bumi yang sangat mendukung perkembangan industri Migas Indonesia. Mahasiswa teknik Pengolaha Migas sebagai salah satu sumber daya potensial bagi industri perlu mendapat dukungan dai berbagai pihak termasuk dari kalangan industri.
B.  Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam laporan kerja lapangan ini mengenai evaluasi penggunaan alum di PDAM Balikpapan.
C. Batasan Masalah
     	Pada penulis laporan kerja praktek ini, adalah perhitugan kebutuhan alum yang  dibutuhkan PDAM.
D. Tujuan Kerja Praktek
1. Dapat mengenal dan memahami Evaluasi Pemakaian Alum Pada Instalasi Pe
     ngolahan Air Bersih Di PDAM Balikpapan.
   2. Tujuan pada penulisan kerja praktek ini adalah mengetahui cara  mengevaluasi Alum di PDAM Balikpapan.
E. Manfaat Kerja Praktek
		Manfaat dari penulisan laporan kerja praktek ini dapat dibagi dalam beberapa komponen sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Agar dapat mengetahui hasil yang diperoleh dari penelitian apakah tetap dalam keadaan yang optimal. 
2. Bagi Akademik
Agar laporan ini nantinya digunakan dengan benar sesuai aturan yang ada, kemudian, dapat bermanfaat bagi kampus, mahasiswa, masyarakat dan seluruh Indonesia.
3. Bagi mahasiswa.
1. Mahasiswa dapat mengetahui Evaluasi kebutuhan Alum di PDAM
2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang sudah di dapat dari Proses Pengolahan Air Minum Daerah (PDAM) 
3. Mahasiswa mengetahui metode pengujian produk air.






